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SUSUNAN ACARA 

RAPAT TAHUNAN ANGGOTA (RTA) V ASOSIASI PERGURUAN TINGGI REKAM MEDIS DAN 

MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN INDONESIA (APTIRMIKI) 

Tema: “Penguatan Pendidikan Tenaga Kesehatan Pada Era Disruption” Banjarmasin, 12 – 15 April 2018 

 

HARI/ 

 
TANGGAL 

 
WAKTU 

 
KEGIATAN 

PENANGGUNG 

JAWAB 

 
Kamis, 12 
April 2018 

14.00-17.00 Registrasi Ulang dan Check in Kamar peserta RTA Panitia 

 
19.00-21.00 

 
Klinik Akreditasi 

Moderator: Ida Sugiarti, 
MH.Kes. 

 

 
 
 

 
 

 
 

 

 
Jum'at, 13 
April 2018 

08.00-08.30 
Registrasi Ulang peserta seminar Panitia 

 

 
 

 
08.30-11.30 

SEMINAR NASIONAL DAN RTA V APTIRMIKI:  

 

 
Panitia 

Pembukaan: 

· Lagu Indonesia Raya 

· Pembacaan Doa 

· Pembukaan Seminar Nasional dan RTA V APTIRMIKI 

. Penyerahan simbolis Kartu Dosen APTIRMIKI dan 

Kurikulum inti D3 RMIK dan D4 MIK APTIRMIKI 

· Seminar Nasional 

· Penutupan Seminar 

11.30-13.30 ISHOMA Panitia 

13.30-15.00 Call For Paper Panitia 

15.00-15.30 Coffee Break Panitia 

15.30-17.00 Sosialisasi Kurikulum Inti D3 RMIK dan D4 MIK (dr. 
Wisnaningsih) 

Moderator: Bidang 
Kurikulum 

17.00-19.00 ISHOMA Panitia 

 

19.00-21.00 

Pembentukan jaringan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, jaringan publikasi melalui jurnal di bidang 
RMIK/ MIK (Sri Sugiarsi, M.Kes) 

Moderator: Bidang 

Litbang 

21.00- Istirahat malam Panitia 

 

Sabtu, 13 
April 2018 

08.00-09.30 Evaluasi Pelaksanaan TO UKOM 2017 dan persiapan TO 

UKOM 2018 (Lily Widjaja, A.MdPerkes., MM) 

Moderator: Bidang 

Penjaminan Mutu 

09.30-10.00 Coffee Break Panitia 



 

HARI/ 

 
TANGGAL 

 

WAKTU 

 

KEGIATAN 
PENANGGUNG 

JAWAB 

  
 
 

 

 

10.00-13.00 

Penyerahan Sertifikat Anggota Baru APTIRMIKI 
 

Laporan Kegiatan APTIRMIKI Tahun 2016-2017 

 
 

 

 

 
Bidang Organisasi 

Bidang I: Organisasi 

Bidang II: Kurikulum 

Bidang III: Penjaminan Mutu 

Bidang IV: Penelitian & Pengembangan 

Bidang V: Kerjasama dan Hubungan Luar Negeri 

Bendahara APTIRMIKI 

13.00-14.00 ISHOMA Panitia 

 
 

 

14.00-17.00 

Sidang Komisi:  
 

 

Bidang Organisasi 

· Komisi 1: Organisasi 

· Komisi 2: Kurikulum dan Kebijakan 

· Komisi 3: Penjaminan Mutu 

· Komisi 4: Penelitian dan Pengembangan 

· Komisi 5: Kerjasama dan Hubungan Luar Negeri 

17.00-19.00 ISHOMA Panitia 

19.00-21.00 Lanjutan Sidang Komisi Bidang Organisasi 

21.00 - Istirahat Malam Panitia 

 
Minggu, 15 
April 2018 

07.30-09.30 
Diskusi panel penyampaian hasil sidang komisi Ketua dan anggota 

09.30-11.00 Rencana Tindak Lanjut dan Diskusi RTA 2019 Ketua Umum 

 
11.00-11.30 

 

Penutupan RTA 
Sekretaris APTIRMIKI, 

Bidang Organisasi 

11.30– 12.30 
ISHOMA Panitia 

12.30 
Chect out Panitia 

12.30- 
City Tour dan Penghantaran ke Bandara Panitia 



 

Kamis, 12 April 2015 

Klinik Akreditasi (Narasumber: Dr. Nur Rokhman, S.Si., M.Kom) 

 

Klinik Akreditasi merupakan “Ujung Tombak” dan juga bisa sebagai “Ujung 

Tombok”. Istilah tersebut didapatkan karena akreditasi akan menentukan 

keberhasilan suatu program studi dalam menjalankan standar-standar pendidikan 

sehingga memperoleh pengakuan. Namun, jika akreditasi tidak terlaksana dengan 

baik maka pengakuan tidak dapat diterima, kemudian pengeluaran yang 

diupayakan dalam penyelenggaraan juga terbuang sia-sia. Persiapan akreditasi 

minimal persiapan yang dilakukan adalah 3 tahun karena data yang dibutuhkan 

dalam akreditasi mulai dari TS, TS-1, TS-2, TS-3.   

Definisi dosen tetap kedepannya berlatar belakang D4 MIK/S1 MIK yang kemudian 

pendidikan S2-nya dapat melanjutkan ke S2 Ilmu Komputer, S2 Manajemen, S2 

Kesehatan Masyarakat. 

Poin penting lainnya yang dibahas pada klinik akreditasi adalah Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI) yang belum banyak dosen mendaftarkan penelitiannya. 

Dijelaskan bahwa pengurusan HAKI pada saat ini cukup mudah, prosesnya hanya 

sekitar 6 (enam) bulan. Selain itu, untuk pengabdian masyarakat diupayakan pada 

saat ini dilakukan bersama dengan lintas jurusan. 

 

Jumat, 13 April 2018 

Seminar Nasional “Peningkatan Kesipan Tenaga Kerja Keseahtan dan Institusi 

Pelayanan Kesehatan dalam Era Disruption” 

Era disruption merupakan era pergantian dimana teknologi lama digantikan dengan 

teknologi baru yang lebih mutakhir dan membuat masyarakat akan berpikir untuk 

mencari teknologi yang paling memudahkan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Jika kita bicara era disruption, yang sering kita jumpai adalah maraknya 

aplikasi online yang memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, 

sebut saja aplikasi transportasi seperti Gojek atau aplikasi jual-beli barang seperti 

BukaLapak atau aplikasi pembelian tiket moda transportasi seperti Traveloka. 

Inovasi tersebut merupakan teknologi yang mucul karena perusahaan-perusahaan 



 

berlomba untuk memberikan pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan 

pelayanan yang yang lebih praktis. Jika menilik dunia kesehatan, era disruption 

memang belum banyak mempengaruhi. Namun, perlahan mulai muncul aplikasi-

aplikasi berbasis kesehatan, seperti klikdokter.com, tanyadokter.com dan lain 

sebagainya. Hal itu muncul karena perusahaan mulai melirik bahwa masyarakat 

butuh pelayanan kesehatan yang tidak perlu menunggu lama dalam mengantri 

pelayanan, sehingga dapat mengecek kesehatan, memesan obat, konsultasi 

kesehatannya pada aplikasi tersebut. 

Bagaimana dengan bidang rekam medis dan informasi kesehatan?sebagai 

pengelola informasi pada fasilitas pelayanan kesehatan, Perekam Medis dan 

Informasi Kesehatan (PMIK) juga harus lebih menguasai teknologi di era disruption 

ini. Kompetensi PMIK diantaranya membuat laporan statistik terkait kesehatan 

pasien, mengkode diagnosis untuk klaim pembayaran pelayanan, hingga 

pencatatan dan dokumentasi sangatlah berkaitan dengan komputerisasi. Salah 

satu produk bidang RMIK yang saat ini mulai dijalankan adalah dengan adanya 

rekam medis elektronik (RME) atau Electronic Health Record (EHR). EHR 

memungkinkan PMIK lebih mudah dalam pelayanan, begitu juga pasien. Data 

terdokumentasikan secara elektronik dan berkaitan dengan penyimpanannya juga 

lebih praktis karena tidak memerlukan tempat penyimpanan seperti rak 

penyimpanan atau tidak perlu dikhawatirkan bagaimana kelak pemusnahan 

dokumen tersebut. Namun, yang perlu diperhatikan adalah kerahasiaan dokumen 

ketika menggunakan elektronik, karena dengan elektronik akan mudah sekali untuk 

membagikan ke banyak pengguna sehingga fasilitas pelayanan kesehatan harus 

membuat kebijakan terkait keamanan dan kerahasiaan dokumen dengan ketika 

menggunakan RME. 

Sabtu, 14 April 2018 

Laporan Kinerja APTIRMIK  

Pada laporan kinerja APTIRMIK dibahas dari setiap komisi. Adapun komisi yang 

terdapat pada kepengurusan APTIRMIK yaitu: 

1. Komisi Organisasi 

2. Komisi Penjaminan Mutu 

3. Komisi Penelitian 

4. Komisi Kurikulum 



 

5. Komisi Kerjasama 

Pada komisi organisasi, dibahas tentang evaluasi RTA tahun lalu tentang pembagian 

jejaring atau wilayah dari masing-masing anggota APTIRMIK untuk memudahkan 

kegiatan kedepannya. Tahun ini ada 2 penambahan anggota APTIRMIK. Adapun 

setiap anggota APTIRMIK akan diberikan kartu anggota, pada RTA kali ini memang 

belum semua anggota dibagikan. 

Pada komisi penjaminan mutu, dibahas tentang evaluasi Try Out Uji Kompetensi 

pada tahun lalu. Minimnya anggota yang mengirimkan soal menyulitkan panitia 

dalam menyusun soal. Apalagi jika banyak hasil koreksi soal yang telah dikirimkan 

ulang ke pembuat soal tidak dikembalikan lagi ke panitia. Kemudian dari segi 

pembayaran, masih banyak peserta yang membayar individu, bukan kolektif dari 

perguruan tinggi. Kemudian pelatihan pembuatan soal (ID-IR) akan terus 

diupayakan untuk meningkatkan animo dosen di perguruan tinggi untuk membuat 

soal UKom. Adapun soal dibuat berdasarkan standar kompetensi PMIK.  

Pada komisi penelitian, dibahas tentang penyebaran jurnal APTIRMIK (JMIKI) 

kepada anggota. Kemudian dibahas terkait akreditasi juga tentunya, untuk 

mengembangkan penelitian maupun pengabdian masyarakat dosen akan dibuat 

Jaringan Penelitian (JARLIT) untuk lebih mendalami rencana induk penelitian tiap 

dosen. Nantinya JARLIT akan dikembangkan berdasarkan kompetesi dari tiap dosen 

kemudian dikategorikan dan diberikan penanggung jawabnya sebagai pengarah 

progres penelitian tersebut. 

Pada komisi kurikulum, dibagikan buku panduan kurikulum inti Sarjana Terapan 

(D4) Manajemen Informasi Kesehatan dan D3 Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan sebagai dasar bagi anggota prodi untuk mengembangkan kurikulum. 

Tantangan kedepannya adalah karena terdapat beberapa perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan Sarjana (S1) Manajemen Informasi Kesehatan, maka harus 

dibuat pula kurikulum inti untuk program S1. 

Pada komisi kerjasama, dibahas tentang proses kerjasama yang telah diupayakan 

mulai dari dalam negeri seperti kementerian kesehatan, BKN, BPJS dan perguruan 

tinggi internasional. 

    

 



 

Minggu, 15 April 2018 

Sidang Komisi APTIRMIK 

Sidang komisi melibatkan peserta atau anggota yang hadir dalam APTIRMIK kali ini 

dengan harapan dapat mengembangkan dan lebih memfokuskan tujuan dari 

masing-masing komisi. Sidang komisi diawali dengan diskusi antar komisi, lalu 

dilanjutkan dengan sidang panel. 

Pada komisi organisasi, sudah terdistribusi masing-masing koordinator wilayah 

(Korwil) anggota APTIRMIK yang selanjutnya dari masing-masing anggota 

mengembangkan komunikasi antar anggota Korwil. Pada komisi penjaminaan 

mutu, tahun ini akan dilakukan TO Ukom kembali sebanyak 2 kali dimana peserta 

membayarkan 150.000. Pada Tahun ini 1 (satu) pengawas TO Ukom diberlakukan 

silang antar korwil untuk melatih peserta menghadapi Ukom. Pada komisi 

penelitian, telah ditetapkan JARLIT. Kemudian pada kurikulum, akan dikembangkan 

kurikulum inti S1 kedepannya. Sedangkan pada komisi kerjasama, akan lebih 

meningkatkan kerjasama terutama kepada kementerian untuk pengakuan PMIK 

dalam sistem kesehatan nasional. 

 


